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ABSTRACT Article History  

The application of communication strategies through psychological 

approach aspects to broaden the insight and self-awareness of the 

younger generation, to prevent and avoid early marriage in order to 

improve the social welfare of the community, in this case the case study 

is the younger generation in Rawasari 7 RT.054 RW.005 Pondok Sari 

Complex, Banjarmasin City, South Kalimantan Province, which in this 

article is considered the residents here are a sample of the population 

of Banjarmasin City residents which is one of the rapidly developing big 

cities in Indonesia. Here are some of the problems that will be discussed 

later, namely how important it is to establish emotional closeness by 

means of communication from parents to their children who have grown 

up so that their insights are opened not to get married early. With a 

strategy of communicating from the heart to the heart without being 

patronizing, but more psychologically like a friend or friend who 

advises, it can go much deeper into the minds of their children. Because 

the approach to communicating by making children friends when they 

are teenagers is much more effective than educating them in an old-

fashioned or authoritarian way. In this article, Rawasari 7 residents are 

used as a comparison of various studies on early marriage that occur 

in remote villages throughout Indonesia. The formulation of the 

problem in this research article is How is the strategy of communication 

psychology to reduce early marriage to increase prosperity in Teluk 

Dalam Village in Banjarmasin City. The results of the study showed that 

from the data in the field along with In-Depth Interviews with residents, 

the level of education, insight, self-awareness, and psychological 

strategies of the approach from parents to their children really influence 

the change in mindset not to be reckless in carrying out early marriage.. 
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LATAR BELAKANG

Berawal terjadi dikota-kota besar 

peristiwa fenomenal terkait perbuatan 

asusila yang mana dalam perbuatan ini, 

itu akan berdampak besar pada daerah-

daerah terpencil diseluruh pelosok 

Indonesia. Media masa merupakan objek 

yang paling penting dan berperan sangat 

besar dalam andilnya. Disini kita 

membahas tentang pengaruh media 

online, terutama internet pada 

dampaknya ke freesex/pergaulan bebas 

yang telah banyak terjadi di kota-kota 

besar baik itu di seluruh dunia, maupun 

di Indonesia. 

 Dulu freesex hanya terjadi pada 

kaum-kaum remaja atau sekitar umur 

20an keatas, gaya hidup bebas dengan 

diwarnai alkohol, kehidupan malam itu 

menjadi hal yang lumrah. Namun terjadi 

pergeseran pada tahun-tahun 2024 

sekarang, dimana pergaulan bebas itu 

sudah mulai terjadi ke anak-anak yang 

bahkan mirisnya umurnya belum cukup 

kuat untuk melakukan hubungan 

terlarang seperti itu. Jadi dengan adanya 

kemampuan yang tidak mumpuni dalam 

mencerna apa yang tersebar di media 

internet secara bebas dan tidak terfilter 

oleh orang tua maka akan menyebabkan 

anak-anak kecil yang bahkan ada diusia 

sd, smp, sma, bahkan ada beberapa studi 

kasus, dimana seorang anak SD akibat 

terinspirasi dengan video di internet 

yang dilihatnya, dia menyuruh anak TK 

yang masih berusia 5 tahun untuk 

melakukan hal-hal yang tidak senonoh.  

 Saya harap, bangsa ini harus 

menjadi lebih baik, dimulai dari hal-hal 

kecil yaitu dengan membiasakan hal-hal 

baik pada generasi muda sedari kecil, 

salah satunya dengan pengawasan 

dalam bermedia sosial yaitu media 

internet, agar hal ini tidak semakin 

mewabah. Media massa ada berbagai 

macam, yaitu ada media cetak dan 

elektronik serta media online. Untuk 

media cetak bisa berupa koran, majalah, 

harian surat kabar dan sebagainya. 

Untuk media elektronik bisa berupa 

televisi, radio dan sebagainya. 

Untuk media online yaitu internet 

itu bisa dalam berbagai bentuk media 

sosial untuk menyebarkan informasi. 

Media sosial antara lain yaitu Facebook, 

Twitter, instagram, threads, dan lain 

lain. Para generasi muda ataupun anak 

kecil, balita, batita dibawah umur 

sekarang diperkenankan oleh orang tua 

mereka secara mayoritas untuk 

menggunakan media online dalam hal 

ini internet, padahal seperti yang kita 

ketahui penggunaan media internet 

secara umum terlalu dini pada usia 

batita itu bisa menyebabkan speech 

delay, pada umumnya balita itu mereka 

akan membuka youtube atau youtube 

kids yang diizinkan orang tuanya seperti 

menonton video baby shark, atau kartun 

serta tayangan tentang alfabet, 

berhitung dan sebagainya. Namun jika 

dibiarkan kecanduan dan tidak ada 

pengawasan yang pantas, maka media 

online ini akan dipergunakan dengan 

tidak benar, makanya ada beberapa 

studi kasus yang terjadi di indonesia 

dimana inses itu mewabah dan merebak 

dimana-mana, bahasannya sekarang 

apakah media online sangat berdampak 

negatif untuk penyebaran pornografi di 

Indonesia?  

Beberapa tinjauan dalam 

penelitian sebelumnya mengatakan 

bahwa pengawasan yang kurang kepada 

remaja dan anak-anak akan penggunaan 
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media online dalam hal ini internet baik 

itu berupa youtube atau media sosial 

lainnya itu menyebabkan keingintahuan 

tentang pornografi semakin meningkat. 

Peran orang tua sangat diperlukan agar 

jiwa dan otak para remaja serta anak 

kecil ini tidak ternodai oleh hal hal yang 

tidak baik. Free sex sebelumnya hanya 

terjadi di kota-kota besar di berbagai 

negara termasuk di negara Indonesia, 

namun semakin adanya pergeseran 

waktu dan perkembangan teknologi 

khususnya dibidang media online maka 

penyebaran free sex ini juga terjadi di 

pelosok daerah dan di kota-kota kecil. 

Para remaja dan anak kecil masih tidak 

mengerti bagaimana tinjauan pergaulan 

bebas dari segi kesehatan maupun dari 

segi agama. 

Pada Pembahasan mengenai 

dampak negatif internet terhadap 

penyebaran free seks di kota kota besar 

telah dilakukan penelitian berupa 

penyebaran quesioner ke beberapa kota 

kota besar dan kota pelajar di pulau 

jawa. Pada quesioner tersebut 

responden ditanyakan tentang media 

internet apakah memberi dampak yang 

negatif terhadap kebebasan remaja 

berfantasi seksual dimasa pubertas, 

kemudian apakah internet membuat 

netizen memiliki akses yang bebas 

untuk mengonsumsi pornografi dan 

apakah sebagai kota besar dan kota 

pelajar ini memiliki tingkat free seks 

atau pergaulan bebas yang tinggi. 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

studi fenomenologi. Pendekatan ini 

dipilih untuk menggali secara 

mendalam pengalaman, pandangan, dan 

persepsi masyarakat terkait fenomena 

komunikasi negatif di media online 

yang memengaruhi penyebaran perilaku 

seksual bebas di D.I. Yogyakarta.  

Adapun penelitian ini termasuk 

dalam kategori deskriptif eksploratif, 

yang bertujuan untuk memahami 

bagaimana komunikasi pada media 

online dapat memengaruhi persepsi, 

sikap, dan perilaku individu yang terkait 

dengan fenomena freesex. Teknik 

pengumpulan datanya dilakukan 

dengan menggunakan interview, 

observasi dan dokumentasi, guna 

memperoleh informasi yang akurat 

tentang materi yang dikaji. Teknik 

analisis datanya menggunakan data 

display, data reduction and drawing 

conclusions. Pengecekan keabsahan 

datanya dilakukan melalui; Credibility, 

transferability, dependability, dan 

confirmability, sehingga data benar-

benar akurat dan dapat dipercaya. 

Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik Triangulasi yaitu 

dengan observasi, dokumentasi, dan 

wawancara. Metode yang digunakan 

dalam pemecahan permasalahan 

penelitian pada kajian artikel ini 

termasuk menggunakan metode analisis 

Penelitian dilakukan di wilayah D.I. 

Yogyakarta, dengan fokus pada 

kelompok masyarakat yang dianggap 

rentan terhadap dampak komunikasi 

online, seperti pelajar, mahasiswa, dan 

pekerja muda.  

Wawancara Mendalam (In-Depth 

Interview) Wawancara atau dengan 

istilah lain interview secara umum 

memilki tujuan untuk mendapatkan 

keterangan, pendirian, pendekatan 
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secara lisan dari seseorang yang disebut 

dengan seorang responden. wawancara 

sendiri berlangsung dengan terorganisir 

antara pewawancara dan yang akan 

diwawancarai untuk memberi ataupun 

menerima informasi tertentu. 

Wawancara dilakukan secara verbal 

kepada responden atau orang yang akan 

diwawancara. Wawancara juga disebut 

sebagai proses komunikasi dan interaksi 

karena pada saat terjadinya wawancara 

akan ada penggunaan bahasa non verbal 

yang biasa dimaknai. Wawancara 

mendalam dilakukan untuk 

mendapatkan rincian tentang fenomena 

yang sedang diteliti. Wawancara 

mendalam memiliki tujuan untuk 

memperoleh sesuatu hal yang belum 

terlalu jelas menuju ke informasi yang 

lebih mendalam. 

Dalam pengumpulan data, 

menggunakan teknik dokumentasi. 

Teknik pengumpulan data jenis ini 

merupakan teknik yang tidak langsung 

ditujukan kepada objek yang diteliti, 

tetapi dalam berntuk dokumen. 

Dokumen adalah catatan suatu peristiwa 

yang sudah berlalu bisa saja bentuk 

tulisan, karya-karya dari seseorang yang 

monumental dan juga dalam bentuk 

gambar. Adapun dokumen dalam 

bentuk tulisan seperti sejarah 

kehidupan, biografi, catatan harian dan 

dokumen dalam bentuk seperti foto dan 

lainnya. 

Subjek penelitian adalah individu-

individu yang memenuhi kriteria 

tertentu dan memiliki relevansi dengan 

tujuan penelitian, yaitu memahami 

fenomena komunikasi negatif di media 

online terhadap penyebaran perilaku 

seksual bebas (freesex) di D.I. 

Yogyakarta. 

Kriteria Subjek 

Subjek penelitian dipilih menggunakan 

metode purposive sampling dengan 

kriteria sebagai berikut: 

Usia; Berada pada rentang usia 15–30 

tahun, yaitu kelompok remaja hingga 

dewasa muda. Pemilihan kelompok usia 

ini didasarkan pada fakta bahwa 

mereka: 

• Merupakan pengguna aktif media 

online. 

• Rentan terhadap pengaruh 

komunikasi negatif, terutama yang 

berhubungan dengan konten seksual. 

• Berada pada fase perkembangan 

yang sensitif terhadap isu identitas, 

hubungan sosial, dan perilaku 

seksual. 

Aktivitas di Media Online; Subjek 

merupakan pengguna aktif media 

online, termasuk: 

• Media sosial (Instagram, TikTok, 

Twitter, Facebook, dll.). 

• Forum diskusi atau grup komunitas 

(seperti Telegram, Discord, Reddit). 

• Platform berbagi video (YouTube, 

TikTok, dll.). 

Mereka diharapkan pernah terpapar 

konten yang berhubungan dengan 

perilaku seksual bebas, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

Pengalaman Terpapar Konten 

Negatif; Subjek memiliki pengalaman 

melihat atau berinteraksi dengan konten 

media online yang mengandung unsur: 

• Ajakan atau glorifikasi perilaku 

seksual bebas. 

• Informasi yang memengaruhi 

persepsi dan sikap terhadap 

perilaku seksual bebas. 
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• Diskusi terbuka atau tersembunyi 

(hidden conversation) terkait isu 

tersebut. 

Domisili; Tinggal atau memiliki 

aktivitas di wilayah D.I. Yogyakarta, 

baik sebagai penduduk asli maupun 

pendatang (seperti mahasiswa). 

Yogyakarta dipilih karena memiliki 

dinamika sosial yang unik, dengan 

perpaduan budaya lokal yang kental dan 

gaya hidup modern dari populasi pelajar 

dan wisatawan. 

Ukuran dan Komposisi Subjek 

Jumlah Subjek: 

Penelitian ini akan melibatkan 

partisipan dengan jumlah yang cukup 

untuk penelitian fenomenologi karena 

fokusnya pada eksplorasi mendalam, 

bukan generalisasi. 

Komposisi: 

Peneliti akan memastikan variasi subjek 

berdasarkan: 

• Jenis kelamin (laki-laki dan 

perempuan). 

• Latar belakang sosial, seperti 

pelajar/mahasiswa, pekerja muda, 

atau pengangguran. 

• Tingkat pendidikan 

(SMA/sederajat hingga perguruan 

tinggi). 

Prosedur Pemilihan Subjek 

Penjaringan Awal: 

Peneliti akan menggunakan kuesioner 

singkat atau wawancara awal untuk 

mengidentifikasi individu yang 

memenuhi kriteria. 

Rasionalisasi Pemilihan Subjek 

Remaja dan Dewasa Muda adalah 

kelompok usia yang cenderung aktif di 

media online dan sering menjadi target 

atau konsumen utama konten yang 

memuat komunikasi negatif. 

D.I. Yogyakarta dipilih karena dikenal 

sebagai kota pelajar dengan populasi 

pendatang yang besar, sehingga potensi 

interaksi lintas budaya dan gaya hidup 

modern dapat memengaruhi persepsi 

perilaku seksual. 

Penyajian Data merupakan 

aktivitas ketika beberapa informasi 

dikumpulkan dan disusun, sehingga 

memberi kemungkinan akan adanya 

penarikan kesimpulan. Dengan adanya 

penyajian data, diharapkan akan 

memudahkan untuk pemahaman atas 

apa yang terjadi dan merencanakan 

kerja selanjutnya berlandasan atas apa 

yang telah dipahami. Tahap menarik 

kesimpulan dari berbagai data yang 

telah direduksi dan disajikan untuk 

menuju kesimpulan akhir yang mampu 

menjawab permasalahan penelitian. 

Jadi landasan teori yang diterapkan 

pada kajian ini adalah teori Spiral 

Keheningan (Spiral of Silence Theory). 

Komunikasi negatif tentang freesex di 

media online dapat membuat norma 

sosial bergeser, sehingga orang yang 

tidak setuju dengan perilaku tersebut 

menjadi enggan mengungkapkan 

pendapatnya, yang memperkuat 

penyebaran isu tersebut. Elisabeth 

Noelle-Neumann ini menyatakan bahwa 

individu cenderung diam jika mereka 

merasa pandangan mereka bertentangan 

dengan pandangan mayoritas yang 

dominan di media. 

Dalam konteks fenomena 

komunikasi negatif di media online 

terhadap penyebaran perilaku seksual 

bebas di D.I. Yogyakarta, teori Spiral 

Keheningan dapat digunakan untuk 
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menjelaskan bagaimana perilaku 

seksual bebas bisa menjadi fenomena 

yang "diterima" atau "dimaklumi" di 

media online, meskipun bertentangan 

dengan norma budaya atau agama 

setempat. 

Di media online (misalnya, media sosial 

atau forum digital), perilaku seksual 

bebas sering kali digambarkan secara: 

• Glamor, seperti gaya hidup modern 

yang bebas dan tanpa batas. 

• Diterima, misalnya, melalui tren, 

cerita, atau konten yang tidak 

menstigma perilaku seksual bebas. 

Akibatnya, media menciptakan persepsi 

bahwa perilaku seksual bebas adalah 

sesuatu yang umum, bahkan wajar. 

Remaja atau dewasa muda yang 

sebenarnya tidak setuju dengan perilaku 

seksual bebas mungkin merasa enggan 

mengungkapkan pandangan mereka 

karena: 

• Takut dihakimi oleh teman sebaya 

sebagai "kuno", "kolot", atau "tidak 

modern". 

• Merasa pandangan mereka tidak 

akan didukung oleh komunitas 

online yang dominan. 

Hal ini membuat mereka memilih diam 

dan tidak aktif menyuarakan nilai-nilai 

mereka, sehingga opini mayoritas (yang 

mendukung atau memaklumi freesex) 

semakin terlihat dominan. 

Di Yogyakarta, yang memiliki 

nilai budaya dan agama yang kuat, 

spiral keheningan dapat menjelaskan 

bagaimana individu yang mendukung 

norma tradisional cenderung enggan 

mengungkapkan pandangannya di 

media online, karena opini mayoritas di 

media terlihat mendukung gaya hidup 

yang bertentangan dengan norma 

tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Masalah Utama 

Media online menjadi sarana 

komunikasi yang sering digunakan oleh 

remaja dan mahasiswa, namun 

seringkali konten di dalamnya memuat 

pesan-pesan yang dapat memicu 

perilaku seksual yang bebas, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

Masalah Pendukung 

• Maraknya konten seksual di media 

online: 

Platform media sosial (seperti TikTok, 

Instagram, dan Twitter) seringkali 

memuat konten-konten yang secara 

tidak langsung mendorong normalisasi 

perilaku seks bebas. 

Algoritma media sosial yang 

menampilkan konten berdasarkan 

minat sering kali memperbesar 

eksposur remaja pada konten seksual. 

• Kurangnya edukasi tentang literasi 

digital: 

Remaja dan mahasiswa belum 

memiliki pemahaman yang cukup 

untuk menyaring informasi di media 

online. 

Rendahnya kesadaran untuk 

memahami dampak negatif dari 

konten seksual di media online. 

• Minimnya pendidikan seksual yang 

komprehensif: 
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Pendidikan seksual sering kali 

dianggap tabu, baik di sekolah maupun 

keluarga, sehingga remaja mencari 

informasi melalui media online yang 

belum tentu valid atau positif. 

• Kurangnya program pendidikan 

yang berbasis pada nilai-nilai moral, 

agama, dan kesehatan reproduksi. 

Perubahan gaya hidup remaja dan 

mahasiswa: 

• Pergaulan yang semakin bebas di 

kalangan remaja dan mahasiswa, 

terutama di kota besar seperti 

Yogyakarta. 

Tekanan kelompok sebaya (peer 

pressure) untuk mengikuti tren gaya 

hidup modern yang sering kali 

melibatkan perilaku seksual. 

• Ketidakhadiran pengawasan dari 

orang tua: 

Banyak mahasiswa yang tinggal 

jauh dari keluarga saat menempuh 

pendidikan di Yogyakarta, 

sehingga pengawasan orang tua 

terhadap perilaku mereka menjadi 

berkurang. 

Orang tua sering kali kurang 

memahami bagaimana anak-anak 

mereka menggunakan media 

online. 

• Normalisasi perilaku seksual melalui 

media dan budaya pop: 

Tayangan film, iklan, dan konten 

media sering kali menampilkan 

perilaku seksual sebagai hal yang 

wajar atau "modern." 

Fenomena ini diperkuat oleh 

pengaruh budaya barat yang lebih 

terbuka terhadap perilaku seksual. 

• Rendahnya kesadaran akan risiko 

seks bebas: 

Remaja kurang memahami risiko 

kesehatan dari perilaku seks bebas, 

seperti penyebaran penyakit menular 

seksual (PMS), kehamilan tidak 

diinginkan, dan dampak psikologis. 

PEMBAHASAN 

Pertanyaan dari penelitian 

tentang dampak negatif media online 

terhadap penyebaran freesex yang 

menjadi pembahasan pada bab ini yaitu: 

Apakah media internet memberikan 

dampak penyebaran pornografi menjadi 

lebih mudah dan menurut Anda apakah 

konten pornografi sejak usia remaja itu 

meningkatkan resiko berkembangnya 

perilaku perilaku free seks atau 

pergaulan bebas? 

Apakah dengan sering mengkonsumsi 

pornografi melalui media online ini 

cenderung memiliki pandangan yg 

menyimpang terhadap hubungan 

seksual yg sehat? 

Apakah pornografi dapat memicu 

dorongan seksual menyimpang 

termasuk keinginan untuk melakukan 

kekerasan pada pasangan seks?  

Pornografi yg menampilkan anak-anak 

memiliki dampak yg sangat merusak 

dan dapat mendorong perilaku 

pedofillia. Apakah benar menurut anda?  

Meningkatkan kesadaran tentang 

bahaya pornografi di masyarakat dapat 

membantu mencegah perilaku seks 
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bebas di masyarakat. Apakah setuju 

atau tidak setuju?  

Dalam seratus quesioner yg dibagikan 

di salah satu kota besar yang ada di 

Indonesia sebagai sampel di tanyakan 

bahwa apakah penggunaan teknologi 

untuk mengakses pornografi dan 

mempercepat prilaku pedofilia pada 

individu yang rentan?  

Apakah pornografi online memudahkan 

akses bagi pelaku pedofilia untuk 

memenuhi dorongan seksualnya yang 

menyimpang?  

Dan apakah intervensi dini terhadap 

konsumsi dampak negatif media online 

pornografi dapat mencegah munculnya 

perilaku seks dikemudian hari? 

Serta, jika benar menerapkan regulasi 

ketat terhadap distribusi konten 

pornografi apakah dapat mengurangi 

resiko terjadinya perilaku atau 

pergaulan bebas pada masyarakat? 

Apakah konten seksual yang tersebar di 

internet atau media online lainnya dapat 

mangaburkan batasan moral dan etika 

dalam hubungan seksual?  

Serta akses ke aplikasi kencan online, 

apakah ini memudahkan terjadinya 

perilaku free sex atau pergaulan bebas 

di kalangan penggunanya?  

Ketika kuisioner tersebut disebarkan 

pada sampel dengan ras dan masyarakat 

yang beragam maka didapatkan hasil 

penelitian yang akan dibahas sebagai 

berikut pada bab ini. 

Ketika seseorang ingin 

melakukan pergaulan bebas atau freesex 

itu adalah murni dari keputusan dan isi 

pemikirannya sendiri. Sebenarnya, dia 

memiliki pilihan iya atau tidak dan 

memiliki hati nurani serta akal untuk 

melakukan nya atau tidak, makanya dari 

awal kembali lagi ini ditekankan pada 

penanaman iman dan takwa pada anak 

dan remaja sedari kecil. 

Perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi di era digital 

telah membawa perubahan signifikan 

dalam berbagai aspek kehidupan 

masyarakat. Salah satu dampak yang 

paling menonjol adalah kemudahan 

akses terhadap informasi melalui media 

online. Internet telah menjadi bagian 

integral dari kehidupan sehari-hari, 

khususnya bagi generasi muda yang 

sangat terhubung dengan dunia maya 

melalui perangkat mobile dan media 

sosial. Di tengah kemajuan teknologi 

ini, media online tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana komunikasi dan hiburan, 

tetapi juga sebagai sumber informasi 

yang sangat beragam, termasuk konten 

yang berhubungan dengan seksualitas. 

Sayangnya, konten tersebut tidak selalu 

bersifat edukatif atau positif. Banyak 

platform online yang tanpa batasan 

memberikan akses kepada informasi 

yang dapat mempengaruhi perilaku 

seksual remaja, termasuk perilaku seks 

bebas atau free sex. 

Beberapa kota besar yang 

menjadi kota pendidikan dan pusat 

pertemuan mahasiswa dari berbagai 

daerah, tidak terlepas dari pengaruh 

media online ini. Seiring dengan 

meningkatnya penggunaan media 

digital di kalangan remaja dan 

mahasiswa, terdapat kekhawatiran akan 

dampak negatif yang ditimbulkan, salah 

satunya adalah meningkatnya angka 
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perilaku seksual bebas. Buku ini hadir 

untuk mengupas lebih dalam tentang 

bagaimana media online dapat 

mempengaruhi perilaku seks bebas di 

kota-kota besar. Berdasarkan hasil 

penelitian dan data empiris, kami 

mencoba memberikan gambaran jelas 

mengenai fenomena ini, 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mendorongnya, serta melihat dampak 

jangka panjangnya bagi generasi muda 

dan masyarakat luas. Selain itu, buku ini 

juga akan membahas langkah-langkah 

preventif yang dapat diambil oleh 

berbagai pihak, termasuk keluarga, 

sekolah, dan pemerintah, untuk 

mengurangi dampak negatif media 

online terhadap perilaku seksual remaja. 

Dalam bahasan bab ini, 

diharapkan dapat tercipta kesadaran 

yang lebih besar tentang pentingnya 

literasi digital, kontrol diri, serta peran 

aktif orang tua dan pendidik dalam 

mengarahkan penggunaan media online 

secara bijak dan positif. 

 

KESIMPULAN 

Menggunakan media online 

secara sehat dan menghindari pengaruh 

budaya seks bebas (free sex) 

memerlukan kesadaran, kontrol diri, 

serta pemahaman tentang bagaimana 

memanfaatkan internet secara bijak. 

Media online memang memiliki banyak 

manfaat, tetapi juga bisa membawa 

risiko jika digunakan tanpa batasan dan 

tujuan yang jelas. 
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